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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Kode Etik Jurnalistik olch
Wartawan Harian Umum Palembang Pos. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil yang didapatkan diukur berdasarkan indikator pasal-
pasal dalam kode ctik jurnalistik. Berdasarkan 11 pasal dan penafsirannya,
menunjukkan bahwa kode etik jurnalistik belum sepenuhnya dijalankan oleh
wartawan Harian Umum Palembang Pos, dilihat masih terdapat beberapa pasal
dalam kode ctik jurnalistik yang masih belum diterapkan atau dilanggar olch
wartawan, antara lain pasal 1 dan 3 yang menyangkut tentang keberimbangan berita
di mana wartawan terkadang masih belum berimbang karena kesulitan dalam
mendapatkan konfirmasi pada beberapa pihak yang berkompeten, kemudian pasal
2 tentang tindakan plagiat di mana ditemukan adanya wartawan yang melakukan
plagiat berita dari media lain dan pasal 6 tcntang penerimaan suap, wartawan
mengakui bahwa kemungkinan penerimaan suap ini masih bisa terjadi terutama
pada peliputan suatu event. Ada 3 faktor yang membuat wartawan masih
melakukan pelanggaran terhadap kode ctik jurnalistik ini, yaitu masih kurangnya
pemahaman terhadap kode etik jurnalistik, adanya tuntutan waktu terbit berita, dan
faktor di lapangan. Hal ini peneliti dapatkan dalam pengumpulan data, yaitu
wawancara mendalam berupa pengakuan dari informan kunci yaitu wartawan
Harian Umum Palembang Pos, observasi di lapangan, bukti-bukti seperti studi
dokumentasi, serta wawancara dengan informan pendukung.

Kata Kunci: Wartawan, Kode Etik Jurnalistik, Profesionalisme Wartawan,
Harian Umum Palembang Pos
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ABSTRACT

This study aims to determine the application of the Code of Journalistic Ethics by
Palembang Pos General Daily Journalists. This study used a descriptive qualitative
method. The results obtained are measured based on indicators of articles in the
journalistic code of ethics. Based on 11 articles and their interpretations, it shows
that the journalistic code of ethics has not been fully implemented by Jjournalists of
the Palembang Post General Daily, it is seen that there are still several articles in
the journalistic code of ethics that have not been implemented or violated by
Jjournalists, including articles 1 and 3 which concern the balance of news where
Jjournalists are sometimes still not balanced because of difficulties in obtaining
confirmation from several competent parties, Then Article 2 on plagiarism where
it is found that journalists plagiarize news from other media and Article 6 on
accepting bribes, journalists admit that the possibility of receiving bribes can still
occur, especially in the coverage of an event. There are 3 factors that make
journalists still violate this journalistic code of ethics, namely the lack of
understanding of the journalistic code of ethics, the demands for news publication
times, and factors in the field. This was obtained by researchers in data collection,
namely in-depth interviews in the form of confessions from key informants, namely
Jjournalists from the Palembang Post General Daily, field observations, evidence
such as documentation studies, and interviews with supporting informants.

Keywords: journalist, journalistic code of ethics, journalist professionalism,
Harian Umum Palembang Pos
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam kehidupan sehari-hari media massa berfungsi sebagai media yang
digunakan untuk berhubungan dengan masyarakat atau khalayak. Khatimah
(2018:129), menyebutkan bahwa media massa merupakan sebuah sarana
komunikasi yang berperan sebagai agent of change di mana media sebagai lembaga
pelopor suatu perubahan. Dengan adanya media massa membuat kita dapat

mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia.

Profesi wartawan sangat berkaitan dengan media massa, di mana seorang
wartawan disini memiliki peran yang sangat penting dalam membuat dan
menghasilkan produk jurnalistik yang akan diterbitkan dan kemudian
disebarluaskan melalui media massa. Produk jurnalistik sekarang ini disajikan
dalam berbagai jenis media massa, seperti dari televisi, koran, radio, internet dan
jenis media lainnya yang menjadi konsumsi publik karena mempublikasikan

berbagai ragam informasi yang dibutuhkan masyarakat.

Masyarakat memiliki kemerdekaan pers, yaitu untuk dapat memperoleh
informasi dan memberikan pendapatnya. Untuk dapat mewujudkan kemerdekaan
pers tersebut, wartawan Indonesia memiliki peran dan tanggung jawab sosial yang
besar. Wartawan dalam perusahaan pers dituntut untuk selalu bertindak profesional
serta terbuka pada masyarakat. Karena wartawan harus menjamin kemerdekaan
pers dalam memenuhi hak publik dalam memperoleh informasi yang aktual serta

terpercaya, oleh karena itu wartawan Indonesia harus mempunyai sebuah landasan



moral dan etika serta dasar aturan yang memadai untuk dapat meningkatkan

profesionalitasnya sebagai seorang wartawan.

Cohen (dalam Morissan, 2012:51) menjelaskan dua peran reporter atau
wartawan, yaitu peran reporter netral dan peran reporter partisipan. Reporter netral
mengacu bahwa wartawan atau pers berperan sebagai penyampai informasi,
penafsir, pemberi, interpretasi, dan ‘instrumen pemerintah’ yang berarti landing it
self as channel or mirror (meminjamkan dirinya sebagai saluran atau cermin pada
masyarakat). Sedangkan reporter sebagai partisipan berperan sebagai pihak yang
mewakili publik, bersikap kritis kepada pemerintah, mendukung kebijakan dan juga
pembuat kebijakan. Dari pendapat ini wartawan tentunya harus memiliki
kemampuan dalam memahami perannya sebagai wartawan dan harus memiliki
kaidah-kaidah dalam menjalankan profesi atau pekerjaannya sebagai wartawan

yang baik dan tentunya profesional.

Connor dan Backer (dalam Simanjuntak, 2010:321), berpendapat bahwa
setiap pekerja di kehidupan ini memiliki suatu keyakinan dasar seperti untuk
menyukai sesuatu dibandingkan yang lain, apa yang benar dan tidak benar, apa
yang diinginkan dan tidak, serta apa yang seharusnya dan tidak. Dari pendapat ini
dapat dipahami bahwa dalam setiap pekerja memiliki sebuah keyakinan yang
menentukan dan memberikan pengaruh pada profesionalisme dalam bekerja agar
dapat melakukan pekerjaan dengan benar dan sesuai aturan di mana keyakinan ini

dapat berupa kode etik dalam bekerja.

Setiap profesi memiliki kode etik, di mana kode etik ini akan menentukan

tingkah laku dan nilai-nilai moral dari profesi. Dalam UU No. 8 tentang Pokok-



pokok kepegawaian, Kode etik profesi adalah suatu pedoman sikap, perbuatan dan
tingkah laku dalam melaksanakan tugas dan aktivitas sehari-hari. Dengan adanya
kode etik ini akan membuat wartawan terhindar dari perbuatan yang tidak etis.
Terdapat ketentuan-ketentuan profesional dimuat dalam kode etik, contohnya
kewajiban melaporkan teman sejawat jika melanggar kode etik. Namun dalam
penerapannya sendiri kode etik ini tidak berjalan dengan mulus dan masih sering

terjadi pelanggaran.

Kode Etik Jurnalistik berperan penting pada pers karena merupakan
pedoman terhadap profesi kewartawanan. Oleh karena itu untuk mewujudkan
profesionalitas seorang wartawan, kode etik jurnalistik harus dijalankan sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun masyarakat. Wartawan juga
secara profesi semestinya berpegang pada undang-undang yang berlaku. Dalam
Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999 Pasal 7 (2) menegaskan bahwa,
“Wartawan memiliki dan menaati Kode FEtik Jurnalistik”. Kode etik yang
dimaksudkan di dalam isi Undang-Undang ini adalah Kode Etik Jurnalistik (KEJ)

yang ditetapkan oleh Dewan Pers.

Profesionalisme wartawan dapat dinilai dari hasil liputan atau
pemberitaanya yang berdasarkan pada penerapan kode etik jurnalistik. Banyak hal
yang harus diperhatikan dalam meliput berita, saat meliput berita wartawan harus
menerapkan kaidah-kaidah dalam kode etik jurnalistik. Wartawan sebagai ujung
tombak dari perusahaan pers yang sangat berpengaruh pada image atau nama baik
perusahaan, karena hasil berita dan perilaku profesional atau tidak pada seorang
wartawan akan menentukan kepercayaan khalayak kepada suatu perusahaan atau

media pers.



Pearson (dalam Nurhajati, 2018:4), mengungkapkan bahwa kode etik
jurnalistik malah tidak terlalu diperhatikan atau ditekankan oleh para pengelola
media. Ini terlihat dalam proses pemberian pendidikan jurnalistik, seringkali
diberikan bersamaan dengan mata kuliah hukum media. Hal ini menunjukkan
bahwa kode etik jurnalistik disini kurang diperhatikan sehingga wartawan
terkadang lalai bahkan tidak memahami kaidah dalam kode etik jurnalistik yang

akhirnya mengakibatkan adanya pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik.

Dilansir dari dewanpers.or.id pada tahun 2018, dewan pers telah
menyelesaikan sebanyak 42 pengaduan melalui mediasi dan adjudkasi, di mana
dalam pengaduan ini dikelompokkan menjadi dua jenis pengaduan, pengaduan
pertama kasusnya terkait pada berita yang tidak di konfirmasi kepada publik
kebenarannya serta melanggar asas praduga tak bersalah. Kemudian dalam
pengaduan kedua, kasusnya berkaitan dengan hak cipta foto. Dalam pelanggaran
hak cipta foto ini mempersoalkan pemuatan foto di delapan media siber tanpa ada
izin dalam mengklaim foto tersebut. Media siber tersebut melanggar Kode Etik
Jurnalistik Pasal 2 karena tidak profesional dalam memuat foto tanpa seizin pemilik
foto. Dilihat dari pengaduan ini membuktikan bahwa wartawan dari beberapa
bahkan banyak perusahaan pers masih kurang profesional karena melakukan

pelanggaran Kode Etik Jurnalistik.

Kode etik jurnalistik yang ditetapkan langsung oleh Dewan Pers, sebagai
pedoman bagi wartawan untuk melaksanakan tugas-tugasnya secara profesional.
Kode Etik Jurnalistik Pasal 2 menegaskan bahwa “Wartawan Indonesia menempuh

cara-cara yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik™. Cara-cara yang



profesional dimuat dalam penafsiran pada pasal 2 Kode Etik Jurnalistik sebagai

berikut:

“a). Menunjukkan identitas diri kepada narasumber, b) Menghormati hak
privasi, ¢) Tidak menyuap, d) Menghasilkan berita yang faktual dan jelas
sumbernya, e) Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiar gambar,
foto, suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan
secara berimbang, f) Menghormati pengalaman traumatik narasumber
dalam penyajian gambar, foto, suara, g) Tidak melakukan plagiat, termasuk
menyatakan hasil liputan wartawan lain sebagai karya sendiri, h)
Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan
berita investigasi bagi kepentingan publik.”(Nugroho, 2013:292)

Pembahasan penelitian ini menganalisis gambaran implementasi Kode Etik
Jurnalistik untuk mengetahui dan menjelaskan cara-cara profesionalisme wartawan
dalam menjalankan tugasnya. ketentuan yang ada pada Kode etik Jurnalistik ini
cenderung dilanggar oleh wartawan, hal ini dilihat dari kasus Pengaduan kepada

dewan pers terhadap pelanggaran kode etik jurnalistik.

Melihat banyaknya pengaduan terhadap pelanggaran pasti memiliki
penyebab mengapa bisa terjadi pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik ini. Hal
ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor yang bisa berasal dari berbagai hal, baik
dari diri wartawan itu sendiri maupun faktor dari luar diri wartawan. Terdapat faktor
yang menyebabkan terjadinya pelanggaran kode etik jurnalistik ini, sebagaimana

hasil penelitian yang dikaji oleh Pramesti pada tahun 2014.

Hasil kajian Pramesti tahun 2014, memberikan kesimpulan faktor yang
menyebabkan terjadinya pelanggaran kode etik jurnalistik. Pertama, moral tiap
individu seorang jurnalis yang berkaitan dengan sifat kode etik jurnalistik. Kedua,
setiap jurnalis memiliki latar belakang yang berbeda-beda, jurnalis bisa berasal dari
berbagai macam kalangan dalam masyarakat. Ketiga, adanya perilaku dari

masyarakat yang tidak layak. Keempat, pelaku media yang masih belum paham arti



atau makna dari kebebasan pers sehingga mekanisme kontrolnya belum ada.
Kelima, tradisi atau kebiasaan untuk menghormati kode etik masih belum ada.
Keenam, jurnalis masih menganggap profesi jurnalis ini sebagai mata pencaharian
seperti pekerjaan pada umumnya, dan ketujuh, masih adanya pemberian upah yang
kurang layak diberikan oleh perusahaan pers kepada jurnalis sehingga ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak memihak profesi jurnalis (Lewi Pramesti,

2014).

Dilansir dari Republika.co.id pada tahun 2019, Dewan Pers menetapkan
Harian Indopos melakukan pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik pada
pemberitaan “Ahok Gantikan Ma’ruf Amin?”. Yosep Adi Prasetyo selaku ketua
dewan pes mengungkapkan berdasarkan hasil klarifikasi kepada pengadu dan
teradu, Dewan Pers menilai Harian Indopos melanggar 5 Pasal Kode etik
jurnalistik, antara lain pasal 1, 2, 3, 4, 5a dan 5c. Harian Indopos yang merupakan
portal berita online yang berpusat di Jakarta ini kemudian diminta oleh Dewan Pers
untuk melakukan permohonan maaf paling lama tiga hari setelah surat diterbitkan
22 Februari 2019, selain itu Indopos wajib memuat kembali infografis pada edisi

cetak dengan menambah kata hoaks di dalam berita mereka.

Pelanggaran yang dilakukan oleh Harian Indopos ini merupakan salah satu
pelanggaran yang dilakukan oleh media massa atau pers yang ada di Indonesia. Ada
banyak berbagai media massa yang sangat rawan dalam melakukan pelanggaran
kode etik jurnalistik ini. Dari Hasil laporan penelitian Dewan pers yang disusun
Lestari Nurhajati dkk pada tahun 2018, media pers di Indonesia memiliki jumlah
yang sangat besar yang mencapai 47 ribu media, dengan komposisi 2.000 adalah

media cetak, 674 radio, 523 televisi, dan selebihnya merupakan media daring pada



skala nasional maupun lokal yang mencapai 43 ribu. Di mana dari jumlah ini pada
tahun 2007, terdapat 600 kasus pengaduan ke Dewan pers di mana 80 persen dari
kasus ini memperlihatkan media yang melakukan pelanggaran terhadap kode etik

jurnalistik.

Melalui kasus tersebut membuktikan bahwa profesionalisme wartawan
dalam menjalankan tugas-tugas jurnalistik masih belum profesional dan cenderung
melanggar kode etik jurnalistik. Hal ini tentu tidak hanya dari perusahaan pers
seperti Indopos, tetapi banyak perusahaan pers lain yang wartawannya masih belum
profesional, yang dapat dilihat dari kasus pengaduan yang ditangani oleh Dewan

Pers yang rata-rata melanggar kode etik jurnalistik.

Dalam Penelitian ini penulis memilih instansi atau Perusahaan pers Harian
Umum Palembang Pos sebagai Objek dalam penelitian ini hal ini dilandasi dari
beberapa hal antara lain: Harian Umum Palembang Pos merupakan salah satu media
pers di Sumatera Selatan yang cukup banyak diketahui oleh masyarakat Palembang
khususnya, di mana dalam pengelolaannya sendiri Harian Umum Palembang Pos
berada dibawah pengawasan Jawa Pos Group. Bisnis surat kabar Jawa Pos Group

ini memiliki berbagai jaringan di beberapa kota besar di Indonesia.

Karena media massa Harian Umum Palembang Pos merupakan sumber
informasi dan literasi masyarakat yang cukup banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Sumatera Selatan di mana dilansir pada myedisi.com pada tahun 2021, Harian
Umum Palembang Pos meraih penghargaan Bhakti Adipustaka Sumatera Selatan

2021 sebagai media massa yang peduli literasi dalam acara Festival Literasi Sumsel



2021, penghargaan ini diberikan secara langsung oleh Gubernur Sumatera Selatan

Herman Deru.

Berdasarkan dokumen pribadi Harian Umum Palembang Pos dan
Infosekolah.net Palembang Pos ini merupakan salah satu media massa tertua di
Sumatera Selatan yang didirikan dan pertama kali terbit pada tahun 1998 yang pada
tahun 2023 ini telah berusia 25 Tahun, hal ini menjadikan perusahaan Pers Harian
Umum Palembang sebagai objek dari penelitian ini, karena diperkirakan dapat
mewakili masalah pokok pada penelitian dan mewakili perusahaan pers sejenis,
yang menyangkut profesionalisme wartawan melalui penerapan Kode Etik
Jurnalistik, selain itu peneliti memilih instansi ini karena peneliti telah melakukan

pra riset sebelumnya dan observasi pada instansi ini.

Pra riset di Harian Umum Palembang Pos ini dilakukan kepada Pimpinan
redaksi Harian Umum Palembang Pos. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh
Dian Fauzen, selaku pimpinan redaksi yang mengungkapkan memang pernah
terdapat wartawan yang melanggar kode etik jurnalistik seperti menerima amplop
walau tidak seluruh wartawan yang melakukannya, namun pihak instansi sendiri
berusaha menghimbau agar wartawan menghindari penerimaan amplop walau
terkadang masih ada wartawan yang melakukan suap atau penerimaan amplop di

lapangan.

Dari pernyataan dari Pimpinan Redaksi Harian Umum Palembang Pos ini,
membuktikan terkadang masih terjadi pelanggaran pada kode etik jurnalistik oleh
wartawan mereka. Selain pernyataan langsung dari pimpinan redaksi Harian Umum

Palembang Pos yang menyatakan adanya pelanggaran seperti penerimaan amplop



yang dilakukan oleh wartawan, penulis juga menemukan beberapa pelanggaran lain
yang dilakukan oleh wartawan seperti melakukan plagiat atau menyalin berita
wartawan dari media lain, di mana hal ini didapat langsung oleh penulis saat
melakukan observasi di lapangan saat menjadi wartawan magang di Harian Umum

Palembang Pos.

Berdasarkan dari latar belakang, hasil kajian serta hasil pra riset di atas
penulis akan melakukan penelitian di Harian Umum Palembang Pos untuk
mengetahui profesionalisme wartawan Harian Umum Palembang Pos dalam proses
kerja atau kegiatan peliputan berita olen wartawan, dilihat dari bagaimana proses
penerapan kode etik jurnalistik oleh wartawan Harian Umum Palembang Pos. oleh
karena itu penulis mengambil judul penelitian, yaitu “Penerapan Kode Etik

Jurnalistik Oleh Wartawan Harian Umum Palembang Pos”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan Kode Etik

Jurnalistik Oleh Wartawan Harian Umum Palembang Pos?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan Implementasi atau Penerapan Kode Etik

Jurnalistik Oleh Wartawan Harian Umum Palembang Pos
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai pengembangan ilmu komunikasi
khususnya dalam konsentrasi jurnalistik melalui studi tentang Profesionalisme

wartawan dalam penerapan Kode Etik Jurnalistik.

1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yaitu diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi berbagai
pihak yang tentunya berkompeten di berbagai bidang, baik praktisi media,
wartawan, lembaga pemerintahan dan institusi pada bidang pers dan tentunya
masyarakat umum sebagai acuan praktis dan literasi ilmiah tentang penerapan

Kode Etik Jurnalistik pada profesi wartawan.
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